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IHSG ditutup sideways (-0.03%) di level 8,271.77 pada perdagangan Jumat kema-
rin (20/02) dengan saham BBRI (+1.86%), AMMN (+2.93%), FILM (+9.49%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-2.03%), BYAN (-2.26%), BRPT (-3.81%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 360.91bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 240.52bn. Di sisi sektoral, 7 dari 
11 sektor ditutup melemah dengan sektor Consumer Non Cyclical mencatat 
pelemahan terdalam (-1.53%) dan sektor Infrastructure mencatat penguatan 
tertinggi (+0.92%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat. 
Dow Jones naik (+0.47%) menjadi 49,625, S&P 500 (+0.69%) ke level 6,909, dan 
Nasdaq (+0.90%) ke 22,886. Aksi beli yang dilakukan investor global juga berdam-
pak positif terhadap indeks ETF EIDO yang naik (+1.29%) tadi malam, maupun 
MSCI Indonesia yang juga naik (+0.34%). 

Krakatau Steel (KRAS) melalui anak usahanya, Krakatau Pipe Industries, berpoten-
si mengantongi nilai kontrak sekitar IDR 4.10tn dari Proyek Strategis Nasional 
(PSN) Pipa Gas Transmisi Dumai–Sei Mangkei (Dusem) dengan total kebutuhan 
pipa sekitar 83,000 ton untuk jaringan sepanjang 541 km. Proyek dengan total 
investasi IDR 6.30tn ini mengalokasikan sekitar 60%–65% untuk material pipa 
yang seluruhnya dipasok Krakatau Steel Group, dengan pengiriman dilakukan 
secara bertahap melalui jalur darat dan laut berkapasitas 4,000 ton per pengi-
riman. Perseroan menargetkan seluruh suplai pipa rampung dikirim tahun ini agar 
konstruksi oleh konsorsium Kerja Sama Operasi (KSO) berjalan sesuai target 
penyelesaian 2027 dan mulai beroperasi penuh pada 2028. 

Graha Andrasentra Propertindo (JGLE) berencana menggelar rights issue dengan 
menerbitkan 8.28 miliar saham baru Seri B pada harga pelaksanaan Rp 50 per 
saham, sehingga berpotensi menghimpun dana hingga IDR 414.00bn. Sebagian 
besar dana hasil PMHMETD akan digunakan untuk mengakuisisi 61.86% saham 
Jungleland Asia (JLA) senilai IDR 413.94bn, sementara sisanya sekitar IDR 64.35mn 
dialokasikan untuk modal kerja. Rights issue memerlukan persetujuan dari RUPS 
yang akan dilaksanakan pada tanggal 31 Maret. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen positif mewarnai bursa global setelah Keputusan Mahkamah Agung 
Amerika Serikat membatalkan kebijakan tarif IEEPA Presiden Trump. Menurut 
Mahkamah Agung AS, Presiden Trump telah melampaui batas kewanangannya 
dalam menetapkan tarif global tanpa persetujuan Kongres. Namun, Mahkamah 
Agung tidak memberikan penjelasan terkait potensi pengembalian dana dari tarif 
yag sudah dibayarkan sebelumnya. Trump merespon kekalahan ini dengan mem-
berlakukan kembali tarif global sementara sebesar 10.00% berdasarkan Section 
122 dari Trade Act 1974 terkait masalah neraca pembayaran, sembari meluncur-
kan investigasi berdasarkan Section 301 untuk negara-negara tertentu. Isu 
mengenai pengembalian dana pungutan tarif bergeser ke pengadilan tingkat ren-
dah dengan potensi restitusi USD 150.00bn. 

Dari sisi domestik, neraca berjalan Indonesia kembali mencatat defisit sejalan 
dengan konsensus sebesar USD -2.54bn pada 4Q25 (3Q25: surplus USD 4.01bn; 
Cons: USD -2.59bn). Perubahan ini terutama dipengaruhi oleh menyusutnya sur-
plus neraca perdagangan menjadi USD 10.57bn (3Q25: USD 16.08bn). Selain itu, 
defisit neraca jasa dan pendapatan primer melebar masing-masing menjadi USD -
4.87bn dan USD -9.59bn (3Q25: USD -4.37bn dan USD -9.43bn). Meski demikian, 
defisit neraca berjalan setahun penuh 2025 justru membaik menjadi USD -1.45bn 
atau -0.10% terhadap GDP (2024: USD -8.58bn atau -0.60% terhadap GDP). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (20/02/2026) mengalami penurunan tipis sebesar –2.31 poin (-0.03%) di level 

8,271.77. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,170-8,408. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



23 February 2026 

 

Short Term Buy—EXCL 

BUY  

3,080 

EXCL, breakout base area 

dengan Bullish Marubozu 

candle dan volume yang 

meningkat. EXCL berpotensi 

naik ke area 3,200 dengan 

support 2,930. 

3,100 

TP   
3,200 

3,300 

SL  2,930 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,790 

ARCI, breakout minor re-

sistance yang diikuti dengan 

stochastic golden cross pada 

area netral. ARCI berpotensi 

menguat ke area 1,850 

dengan support 1,705. 

1,810 

TP   
1,850 

1,940 

SL  1,705 

Short Term Buy—AMMN 

BUY  

7,800 

AMMN, secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21 dan 

telah reject dari dynamic 

support. AMMN berpotensi 

naik ke area 8,000 dengan 

support 7,300. 

7,850 

TP   
8,000 

8,250 

SL  7,300 
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Short Term Buy—GOTO 

BUY  

60 

GOTO, masih cenderung 

bergerak sideways dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. GOTO ber-

potensi naik ke area 63 

dengan support 56. 

61 

TP   
63 

65 

SL  56 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INDF 

BUY  

- 

INDF, reject dari dynamic re-

sistance dan breakdown dari 

mini base area. INDF berpelu-

ang melemah ke area 6,550. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SMGR 

BUY  

2,970 
SMGR, masih berada dalam 

mother candle 12 Februari 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. SMGR berpotensi 

terkoreksi terbatas yang 

dilanjutkan naik ke area 

3,100 dengan support 2,800. 

2,990 

TP   
3,100 

3,150 

SL  2,800 
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